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ABSTRACT 

The aim of this research was to find out the validity of interactive e-modules  as a learning 

media to train spatial visual intelligence on covalent  bonding  materials in terms of the 

validity of content and constructs. This research uses a type of Research and Development 

research that refers to  the ADDIE development model consisting of 5 (five) steps, namely  

analyze  (analysis),  design  (design),  development  (development),  implementation  

(implementation), and  evaluation  (evaluation). However, only up to the stage of development  

(development). The study used the Interactive E-modul evalidation sheet instrument. 

Validation results showed that the E-module Interactive earned percentage 83% for the 

validity of content including the category is very valid and gets a percentage of 83% for 

constructvalidity including the category is very valid used as a medium of learning to train 

spatial visual learners. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas e-modul interaktif sebagai media 

pembelajaran untuk melatihkan kecerdasan visual spasial peserta didik pada materi ikatan 

kovalen dilihat dari validitas isi dan konstruk. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

Research and Development (R&D) yang mengacu pada model pengembangan ADDIE yang 

terdiri atas 5 (lima) langkah, yaitu analyze (analisis), design (perancangan), development 

(pengembangan), implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi). Namun hanya 

sampai pada tahapan development (pengembangan). Penelitian ini menggunakan instrumen 

lembar validasi E-modul Interaktif. Berdasarkan hasil validasi menunjukkan bahwa E-modul 

Interaktif yang dikembangkan memperoleh persentase 83% untuk validitas isi termasuk 

kategori sangat valid dan validitas konstruk mendapatkan persentase sebesar 83% termasuk 

kategori sangat valid digunakan sebagai media pembelajaran untuk melatihkan visual spasial 

peserta didik. 

 

Kata kunci: Media Pembelajaran, E-Modul Interaktif, Ikatan Kovalen, Visual Spasial, 

Validitas.
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PENDAHULUAN 

Ilmu kimia merupakan ilmu yang 

berkaitan dengan materi serta perubahan zat yang 

menyertai suatu unsur dan senyawa didapati dari 

sifat-sifat kimia dan sifat fisisnya (Hulu & 

Dwiningsih, 2021). Perubahan yang terjadi 

melibatkan energi  yang dilepaskan atau diserap 

selama proses. Ilmu kimia pada jenjang 

pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) akan 

dipelajari pada mata pelajaran kimia yang 

merupakan mata pelajaran eksakta dimana 

memuat berbagai istilah, formula, dan konsep 

kimia (Pepi et al., 2019). Bidang kajian dalam 

pelajaran kimia di SMA disusun secara berurutan 

dan saling terhubung antar kompetensi yang 

dipelajari (Widarti et al., 2018). Ikatan kimia 

merupakan salah satu materi kimia yang 

diajarkan pada tingkat SMA. Ikatan kimia 

memuat materi mengenai proses terjadinya 

ikatan antara atom-atom. 

Berdasarkan penelitian mengenai 

miskonsepsi ikatan kimia pada 33 peserta didik 

kelas X IPA di luar jawa, miskonsepsi tergolong 

tinggi dengan presentase sebesar 61,5% (Warsito 

et al., 2021). Hal ini menyebabkan hasil belajar 

ikatan kimia menurun. Salah satu faktor 

terjadinya miskonsepsi adalah belum menguasai 

materi prasyarat dari ikatan kimia (Noviani & 

Istiyadji, 2017). Salah satu materi ikatan kimia 

yang masih terjadi miskonsepsi adalah ikatan 

kovalen (Istiqomah, W., Rahayu, S., & Muchson, 

2021). Ikatan kovalen terjadi ketika terdapat dua 

elektron digunakan bersama oleh dua atom yang 

berbeda atau sama (Effendy, 2013).  

Berdasarkan wawancara pra-penelitian 

pada peserta didik di SMA Negeri 1 Menganti 

menghasilkan bahwa pelajaran kimia terkhusus 

materi ikatan kovalen dirasa sulit karena 

keabstrakan materi yang apabila tidak dipelajari 

secara mendetail. Salah satu bentuk keabstrakan 

dari materi ikatan kovalen adalah penggambaran 

proses pembentukan ikatan kovalen yang tidak 

secara 2D maupun 3D. 

Keabstrakan dari ikatan kovalen 

menjadikan peserta didik harus mampu 

membangun visualisasi mental dari bentuk ikatan 

kovalen tiga dimensi dengan tepat untuk dapat 

mempelajari ikatan kimia dengan benar (Isaloka 

& Dwiningsih, 2020). Proses memvisualisasikan 

bentuk ikatan kovalen memerlukan kemampuan 

dalam memahami rumus struktur dan 

menerjemahkannya menjadi tiga dimensi karena 

ikatan kimia dan elemen simetri umumnya 

banyak dijumpai dalam bentuk dua dimensi 

dalam buku teks sehingga peserta didik kesulitan 

dalam memvisualisasikan struktur. Proses 

kognitif ini dapat dilakukan dengan baik oleh 

peserta didik jika mereka memiliki kecerdasan 

visualisasi spasial yang tinggi (Isaloka & 

Dwiningsih, 2020). Kecerdasan visual spasial 

adalah kemampuan untuk memvisualisasikan dan 

memanipulasi objek atau desain dalam ruang 3D 

(Smith, 2020). Indikator visual spasial mencakup 

beberapa aspek, yakni aspek; rotasi, kemampuan 

mengimajinasikan pergerakan dari suatu objek, 

simetris, kemampuan untuk mengidentifikasi 

senyawa-senyawa yang termasuk ke dalam 

senyawa simetri, dan interpretasi bentuk molekul 

3D menjadi 2D atau sebaliknya, kemampuan 

mengimajinasikan bentuk-bentuk molekul baik 

secara 2D maupun 3D (Achuthan et al., 2018).  

Namun, dalam prosesnya, pembelajaran 

masih dilakukan konvensional dengan metode 

ceramah yang kurang terfokus pada 

pengambaran struktur dan model dari suatu 

ikatan kovalen mengakibatkan proses 

pembelajaran tidak optimal. Proses pembelajaran 

adalah inti proses pendidikan di sekolah 

(Winastwan & Sunarto, 2010), perbaikan mutu 

pendidikan dapat dimulai dari perbaikan kualitas 

pembelajaran. Proses pembelajaran sebaiknya 

dilakukan secara interaktif, menyenangkan, serta 

memotivasi peserta didik untuk ikut 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran 

(Tinenti & Rosinda, 2018). Salah satu faktor 

penentu dalam keberhasilan pembelajaran adalah 

penyampaian materi. Alternatif sumber belajar 

yang dapat digunakan untuk menyampaikan 

materi adalah menggunakan media pembelajaran 

yang cocok dengan materi yang diajarkan agar 

pembelajaran efisien serta efektif  (Nurrita, 

2018). 

Media pembelajaran yang interaktif dapat 

membuat peserta didik terlibat langsung dengan 

media yang digunakan (Yanto, 2019) sehingga 

pembelajaran menjadi menarik dan diharapkan 

mampu membuat peserta didik dapat memahami 

materi yang bersifat abstrak, seperti ikatan 

kovalen. Oleh karena itu, diperlukannya adanya 

media pembelajaran yang mampu menjadi solusi. 

Modul merupakan media pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk membantu pembelajaran. 

https://www.britannica.com/science/energy
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Penggunaan modul dalam pembelajaran dinilai 

memiliki tingkat kepraktisan yang tinggi 

(Wahyuni & Yerimadesi, 2021), selain itu 

penggunaan modul dalam pembelajaran efektif 

membantu peserta didik dalam penguasaan 

materi sehingga dapat meningkatkan pemahaman 

akan materi yang diajarkan (Ayu & Rinaningsih, 

2021). Modul juga dapat dikembangkan secara 

interaktif dengan memanfaatkan perkembangan 

teknologi menghasilkan elektronik modul.  

Elektronik modul adalah bahan ajar yang 

disusun sesuai dengan karakteristik materi ajar 

yang dikemas dalam satu kesatuan yang utuh 

serta disusun secara sistematis agar mampu 

dipelajari secara mandiri dan lebih aktif oleh 

peserta didik sesuai dengan kecepatan atau 

kemampuannya (Purwaningtyas & Hariyadi, 

2017). Modul elektronik yang interaktif dapat 

meningkatkan  minat  peserta didik  dalam  

belajar sehingga mampu meningkatkan hasil 

belajar peserta didik (Herawati & Muhtadi, 

2018). Modul elektronik berisikan teks, gambar, 

bahkan audio yang mampu menggambarkan 

materi yang abstrak seperti ikatan kovalen 

menjadi lebih mudah dipahami.  

Berdasarkan latar belakang diatas, 

diharapkan elektronik modul pada materi ikatan 

kovalen ini dapat menjadi solusi untuk 

melatihkan kecerdasan visual spasial peserta 

didik agar mampu mengatasi kesulitan dalam 

materi ikatan kovalen. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kelayakan E-modul 

Interaktif sebagai media pembelajaran untuk 

melatihkan kecerdasan visual spasial pada materi 

ikatan kovalen ditinjau dari para ahli media dan 

teori. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Research and Development 

(R&D) yang mengacu pada model model 

pengembangan ADDIE yang terdiri atas 5 (lima) 

langkah, yaitu analyze (analisis), design 

(perancangan), development (pengembangan), 

implementation (implementasi), dan evaluation 

(evaluasi) (Cahyadi, 2019). Namun karena 

keterbatasan waktu dibatasi hanya sampai pada 

tahapan development (pengembangan). 

Penelitian ini menghasilkan e-modul interaktif 

sebagai media pembelajaran untuk melatihkan 

kecerdasan visual spasial peserta didik pada 

materi ikatan kovalen. 

E-modul interaktif yang telah 

dikembangkan kemudian ditelaah oleh dosen 

penelaah dan dilanjutkan dengan  validasi isi dan 

validasi konstruk oleh  dua  orang  dosen kimia  

dan  satu  guru  kimia  SMA. Hal ini sejalan 

dengan (Sugiono, 2016) dan (Plomp & Nieveen, 

2007) validitas media dilihat dari validitas isi dan 

validitas konstruk. Hasil data yang didapat 

berupa persentase kemudian dengan metode 

deskriptif kuantitatif dianalisis dengan 

membandingkan skor hasil data dari semua 

validator dengan skor kriteria. Penilaian validasi 

menggunakan perhitungan skala likert seperti 

pada Tabel 1 berikut ini:  

 

Tabel 1. Skala Likert 

Penilaian Skala Penilaian 

Tidak valid 1 

Kurang valid 2 

Cukup valid 3 

Valid 4 

Sangat valid 5 

   (Riduwan, 2015) 

Nilai yang diperoleh kemudian diubah 

dalam bentuk persen dengan cara menggunakan 

rumus presentase dan diukur berdasarkan 

kategori karena merupakan data interval 

 

 ( )   
                             

              
       

 

Kriteria penilaian diperoleh dari skor 

kriteria = skor tertinggi × jumlah aspek × jumlah 

responden.  

Didapat data berupa persentase, yang 

digunakan untuk menentukan kelayakan media 

yang dikembangkan kemudian data tersebut 

diinterpretasikan dalam skala persen seperti pada 

Tabel 2 berikut ini: 

 

Tabel 2. Persentase Skala Likert 

Kategori Nilai Skala (%) 

Tidak valid 0-20 

Kurag valid 21-40 

Cukup valid 41-60 
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Valid 61-80 

Sangat valid 81-100 

   (Riduwan, 2015) 

Media yang dikembangkan dikatakan valid 

jika penilaian validator memenuhi hasil 

persentase ≥61% dengan kategori yang valid 

hingga sangat valid.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian pengembangan e-modul 

interaktif untuk melatihkan kecerdasan visual 

spasial ini menggunakan model penelitian 

Research and Development (R&D) yang 

mengacu pada model pengembangan ADDIE 

yang terdiri atas 5 (lima) langkah, Namun hanya 

sampai pada tahapan keempat. Hasil penelitian 

berdasarkan model penelitian ADDIE dapat 

diuraikan  sebagai berikut: 

 

Tahap Analyze (Analisis) 

Tahapan yang pertama pada model 

penelitian ADDIE adalah analyze atau analisis. 

Pada tahap analisis bertujuan untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi 

oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Analisis yang dilakukan adalah analisis 

kompetensi dasar, indikator pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, dan materi pembelajaran 

menghasilkan bahwa materi ikatan kovalen 

merupakan materi yang abstrak dimana 

mempelajari mengenai interaksi yang terjadi 

antar unsur sehingga mampu berikatan secara 

kovalen. Setelah itu analisis peserta didik 

mengenai sumber belajar yang selama ini 

digunakan dalam pembelajaran, dihasilkan 

bahwa sumber belajar hanya dari video tanpa 

adanya penjelasan lanjut mengenai 

penggambaran terbentuknya ikatan kovalen 

sehingga peserta didik masih kesulitan untuk 

memahani materi ikatan kovalen. Analisis 

kebutuhan peserta didik dengan menggunakan 

metode wawancara, menunjukkan bahwa peserta 

didik membutuhkan sumber belajar baru yang 

mampu menjelaskan mengenai penggambaran 

interaksi yang terjadi dalam ikatan kovalen.  

 

Tahap Design (Perancangan) 

Tahapan selanjutnya adalah design atau 

perencanaan yang merupakan kelanjutan dari 

tahap analisis. Tahap perencanaan dilakukan 

untuk merencanakan pengembangan bahan ajar. 

Perencanaan meliputi penyusunan bahan ajar 

yang meliputi penentuan dan penyusunan materi 

pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi 

dan tujuan pembelajaran, kemudian perancangan 

awal bahan ajar berupa storyboard, pemilihan 

aplikasi yang akan digunakan dalam pembuatan, 

yaitu “FlipPDF”, dan merancang instrument 

validasi E-modul Interaktif.  

 

Tahap Development (Pengembangan) 

Tahap development atau pengembangan 

adalah kelanjutan dari tahap analisis yang 

meliputi pembuatan produk dan penilaian 

validasi oleh para ahli. Pembuatan bahan ajar 

diawali dengan penentuan bahan ajar yang akan 

digunakan, yaitu E-modul interaktif yang mampu 

melatihkan kecerdasan visual spasial peserta 

didik agar mampu menggambarkan ikatan 

kovalen yang terjadi. Pembuatan awal E-modul 

interaktif adalah dengan menyusun materi 

berdasarkan tujuan pembelajaran menggunakan 

microsoft word agar mudah melakukan 

pengeditan. Pembuatan design cover 

menggunakan canva, serta tombol-tombol 

navigasi dan gambar-gambar molekul 

menggunakan adobe illustrator dan canva. 

Berikut tampilan cover pada Gambar 1.  

 

       
Gambar 1. Tampilan cover depan (kiri) dan 

tampilan cover belakang (kanan) 

 

Pembuatan e-modul kemudian disesuaikan 

dengan storyboard yang telah dibuat dengan 

menyusun elemen e-modul dengan menggunakan 

aplikasi “FlipPDF” menjadi e-modul interaktif 

yang dilengkapi dengan materi, latihan soal, 

video penjelasan, serta gambar-gambar senyawa 

yang berikatan kovalen baik secara 2D maupun 

3D yang dapat di zoom out dengan cara mengklik 

gambar. Berikut ilustrasi e-modul interaktif yang 

gambar 2D maupun 3D dapat di zoom out pada 

Gambar 2.  
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Gambar 2. Ilustrasi E-modul Interaktif gambar 

2D maupun 3D dapat di zoom out 

 

Selanjutnya adalah penilaian dari para ahli. 

Penilaian dari para ahli atau validitas ini 

bertujuan untuk mengetahui kualitas dari suatu 

media pembelajaran. Penilaian dilakukan oleh 

tiga orang ahli, yang terdiri dari dua dosen Kimia 

Jurusan Kimia Universitas  Negeri   Surabaya 

dan guru kimia yang  mengajar di SMA Negeri 1 

Menganti.  

Aspek yang dinilai oleh validator adalah 

validitas isi dan validitas konstruk. Penilaian 

dilakukan dengan menggunakan skala penilaian 

satu sampai lima pada tiap pertanyaan. Hasil 

validitas isi dan validitas konstruk dapat dilihat 

pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Validitas isi dan validitas konstruk 

No. 
Aspek 

Penilaian 
Presentase Kategori 

1. Isi 83% 
Sangat 

Valid 

2. Konstruk 83% 
Sangat 

Valid 

 

Validitas isi bertujuan untuk mengetahui 

relevansi media pembelajaran dengan materi 

pembelajaran (Zahwa et al., 2021). Validitas ini 

memuat mengenai aspek kesesuaian visual 

spasial dan aspek kesesuaian materi. Hasil 

validitas masing-masing aspek dapat dilihat pada 

tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Validasi Isi 

No. 
Aspek 

Penilaian 
Presentase Kategori 

1. Isi 

 
Visual 

Spasial 
80% Valid 

 Materi 84% 
Sangat 

Valid 

 

 Pada aspek kesesuaian visual spasial 

dalam e-modul interaktif pada materi ikatan 

kovalen untuk melatikan kecerdasan visual 

spasial ini memperoleh presentase 80% termasuk 

ke dalam kategori valid. E-modul ini memuat 

video serta gambar-gambar pendukung yang 

mampu menunjang pemahaman peserta didik 

mengenai materi (Kamila et al., 2018). Gambar-

gambar pendukung dikembangkan dengan model 

dua dimensi atau tiga dimensi yang dapat 

memvisualisasikan proses terjadinya ikatan 

secara kovalen sehingga mampu melatihkan 

kecerdasan visual spasial peserta didik 

(Nurviandy & Dwiningsih, 2021). Indikator 

visual spasial dalam e-modul interaktif ini telah 

terpenuhi mencakup beberapa aspek, yakni 

aspek; rotasi, peserta didik diharapkan memiliki 

kemampuan mengimajinasikan pergerakan dari 

suatu objek, simetris, kemampuan peserta didik 

diharapkan memiliki kemampuan untuk 

mengidentifikasi senyawa-senyawa yang 

termasuk ke dalam senyawa simetri, dan 

interpretasi bentuk molekul 3D menjadi 2D atau 

sebaliknya, peserta didik diharapkan mampu 

mengimajinasikan bentuk-bentuk molekul baik 

secara 2D maupun 3D (Achuthan et al., 2018). 

Berikut gambar ilustrasi yang melatihkan 

kecerdasan visual spasial: 

 

 
Gambar 3. Ilustrasi E-modul interaktif yang 

melatihkan kecerdasan visual spasial aspek 

interpretasi bentuk molekul 2D ke 3D (kiri) dan 

aspek rotasi (kanan)  
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Gambar 4. Ilustrasi E-modul Interaktif yang 

melatihkan visual spasial aspek interpretasi 

senyawa-senyawa simetris 

  

 Selanjutnya adalah aspek kesesuaian 

materi memperoleh presentase 84% termasuk ke 

dalam kategori sangat valid. Kesesuaian materi 

didasarkan pada kesesuaian penjelasan materi, 

contoh soal, dan soal-soal latihan yang telah 

sesuai dengan kompetensi dan tujuan 

pembelajaran serta konsep ikatan kovalen. 

Menurut (Arsyad, 2014) media pembelajaran 

harus terfokus pada tujuan pembelajaran yang 

hendak dicapai saat pembelajaran selesai. Sejalan 

dengan hal tersebut media pembelajaran harus 

sesuai dengan kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran agar pembelajaran bermakna 

(Siagian & Yasthophi, 2021). Materi ikatan 

kimia terkhusus ikatan kovalen memuat berbagai 

macam proses pembuatan ikatan secara kovalen 

dengan adanya perpindahan elektron yang tidak 

dapat dilihat secara kasat mata sehingga 

memerlukan visualisasi (Husita, 2017), 

sedangkan kecerdasan visual spasial adalah 

kemampuan dalam berfikir melalui gambar, 

kemampuan visualisasi, berimajinasi, membuat 

dan memanipulasi gambar (Ridlo & Novita, 

2019). Berdasarkan hal tersebut materi ikatan 

kovalen sesuai untuk melatihkan kecerdasan 

visual spasial.  

Validasi konstruk adalah validitas 

definisi atau validitas yang dipahami sebagai 

seberapa jauh dampak hasil pengukuran mampu 

mencerminkan konstruksi toeoritis yang 

mendasari pengembangan instumen (Pada et al., 

2018). Dalam penelitian ini validitas konstruk 

ditinjau dari aspek bahasa dan penyajian (Ilyasa 

& Dwiningsih, 2020). Hasil validitas masing-

masing aspek dalam validasi konstruk dapat 

dilihat pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Validasi Konstruk 

No. 
Aspek 

Penilaian 
Presentase Kategori 

1. Konstruk 

 Bahasa 83% 
Sangat 

Valid 

 Penyajian  82% 
Sangat 

Valid 

 

Aspek bahasa dalam e-modul ini 

meliputi tata bahasa dan ejaan yang sesuai 

dengan kaidah bahasa yang baik dan benar, 

bahasa yang mudah dipahami dan runut, istilah 

dan tanda baca yang sesuai dan benar, dan 

simbol-simbol kimia yang tepat (subskrip dan 

superskrip). Penggunaan bahasa pada e-modul 

ini menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

kaidah, runtut, dan komunikatif. Bahasa yang 

komunikatif adalah cara menggunakan bahasa 

sesuai dengan fungsi-fungsi komunikasi bahasa 

sehingga mudah dipahami pembaca (Yastini et 

al., 2018). Dalam menulis penggunaan  kosakata 

dan penerapan  tanda  baca yang benar 

diperlukan agar makna tulisan dapat 

tersampaikan (Sukirman, 2020). Aspek bahasa 

pada E-modul Interaktif ini memperoleh 

presentase 83% termasuk dalam kategori sangat 

valid.  

Aspek penyajian dalam e-modul ini 

meliputi pemilihan desain ukuran dan warna 

teks, font, warna teks, background, dan gambar 

serta menyajikan contoh soal, soal-soal latihan, 

kunci jawaban, dan rangkuman. Penyajian dalam 

e-modul ini menggunakan tampilan yang 

menarik dengan kesesuaian antara warna teks, 

font, dan background yang mempertimbangkan 

aspek estetika sekaligus fungsional agar memberi 

kemudahan bagi peseta didik dalam 

menggunakannya sebagai sumber belajar. Huruf 

(font) memiliki karateristik fungsi dan makna 

sehingga penggunaan yang sesuai penting agar 

makna dapat tersampaikan dan meminimalisir 

salah paham (Syahrul, 2019). Kombinasi warna 

dan background yang digunakan didesain 

nyaman dan mudah untuk dibaca agar 

menghasilkan tampilan yang menarik sehingga 

mampu mempengaruhi minat membaca 

(Mumpuni, 2019) dari peserta didik. Penyajian 

elemen pelengkap lain seperti contoh soal yang 

berfungsi untuk memudahkan peserta didik 

dalam belajar serta soal-soal latihan yang disertai 

dengan kunci jawaban agar peserta didik dapat 
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melatih sejauh mana pemahamannya akan ikatan 

kovalen. Rangkuman berisikan ringkasan materi 

yang dapat dibaca untuk semakin memantapkan 

konsep yang telah dipelajari.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa  E-modul 

interaktif yang  dikembangkan  ini  layak 

digunakan sebagai media pembelajaran untuk 

melatih  visual  spasial  peserta  didik  pada 

materi ikatan kovalen ditinjau dari validitas isi 

dan konstruk dengan kategori sangat valid.  
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